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ABSTRAK 

 
WAHYUNI. Tingkat Pengetahuan Dan Kesadaran Terhadap Bahan Baku 
Kosmetik Berbahaya Pada Kesehatan Kulit Di Kalangan Mahasiswi Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar Angkatan 2023 (dibimbing oleh 
Widya Widita). 

 
Latar Belakang. Penggunaan kosmetik telah menjadi bagian penting dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan wanita. Namun, tidak semua produk 
kosmetik yang beredar di pasaran aman digunakan, karena beberapa mengandung 
bahan berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon, pewarna, paraben, dan asam retinoat 
yang dapat membahayakan kesehatan kulit. Rendahnya tingkat pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat, khususnya di kalangan mahasiswa, terhadap bahan 
berbahaya yang terkandung dalam kosmetik memerlukan perhatian khusus. Tujuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kesadaran 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar angkatan 2023 
terhadap bahan baku kosmetik berbahaya pada kesehatan kulit. Metode. Penelitian 
menggunakan desain deskriptif observasional dengan pendekatan kuantitatif. 
Sampel terdiri dari 142 mahasiswi yang dipilih menggunakan teknik simple random 
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup aspek pengetahuan 
dan kesadaran responden. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 83,1% 
responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 16,9% cukup, dan tidak ada yang 
memiliki pengetahuan kurang. Sementara itu, tingkat kesadaran menunjukkan 84,5% 
responden berada pada kategori baik, 8,5% cukup, dan 7% kurang. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswi memiliki pengetahuan dan kesadaran 
yang baik terhadap dampak bahan kosmetik berbahaya, meskipun masih terdapat 
ruang untuk peningkatan pada sebagian kecil responden.  

 
Kata Kunci. Kosmetik, bahan berbahaya, pengetahuan, kesadaran, kesehatan kulit 
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ABSTRACT 

 
Wahyuni. The level of knowledge and awareness of the raw materials of 
dangerous cosmetics on skin health among the students of the Hospital for 
Hasanuddin University of Hasanuddin forces 2023 (guided by Widya Widita). 

 

Background. The use of cosmetics has become an important part of everyday life, 
especially among women. However, not all cosmetics products circulating in the market 
are safe to use, because some contain harmful materials such as mercury, hydrocuin, 
dye, parabening, and retinoic acid that can harm skin health. Low levels of knowledge 
and public awareness, especially among students, against hazardous materials 
contained in cosmetics require special attention. Purpose. This study aims to determine 
the level of knowledge and consciousness of the students of the Hospital for Hasanuddin 
University of Hasanuddin forces 2023 against the raw materials of dangerous cosmetics 
on skin health. Method. Research using descriptive observational design with 
quantitative approach. The sample consists of 142 selected students using Simple 
Random Sampling technique. Data were collected through questionnaires that include 
aspects of knowledge and consciousness of respondents. Results. The results showed 
that 83.1% of respondents had a good level of knowledge, 16.9% enough, and nothing 
has less knowledge. Meanwhile, the level of consciousness shows 84.5% of respondents 
in the category either, 8.5% enough, and 7% less. These findings indicate that the 
majority of colleges have good knowledge and awareness of the impact of dangerous 
cosmetic materials, although there is still space for increased in a small percentage of 
respondents.  

 
Keywords. Cosmetics, Dangerous Materials, Knowledge, Awareness, Skin Health 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan 

hidup manusia tidak hanya mencakup kebutuhan pangan, kesehatan, dan 

pendidikan. Tetapi kebutuhan akan perawatan kulit dan  kecantikan semakin 

meningkat, yang kini telah menjadi prioritas utama untuk menunjang  penampilan 

setiap orang. Sehingga kosmetik merupakan salah satu bentuk kebutuhan sekunder 

dalam kehidupan masyarakat khususnya pada kalangan wanita (Riska et al., 2023.).  

Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1176/MenKes/PER/VIII/2010 tentang notifikasi kosmetik yang berbunyi 

kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada 

bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibit dan organ genital bagian 

luar) atau gigi dan mukosa mulut teritama untuk membersihkan, mewangikan, 

mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau 

memelihara tubuh pada kondisi baik (Kemenkes, 2010). Meskipun bukan kebutuhan 

utama, kosmetik merupakan salah satu produk yang hampir digunakan setiap hari. 

Oleh karena itu, kita harus memperhatikan bahan-bahan yang terkandung dalam 

kosmetik agar terhindar dari bahan baku berbahaya yang terkandung dalam 

kosmetik (Dwiana Putri et al., 2019) 

Saat ini, industri kosmetik sedang berkembang dengan pesat. Berdasarkan 

Kementerian Bidang Perekonomian bahwa pertumbuhan jumlah industri kosmetik di 

Indonesia mencapai 21,9%, yakni dari 913 perusahaan ditahun 2022 menjadi 1.010 

perusahaan pada pertengahan 2023 (Kementrian Bidang Perekonomian, 2024). 

Namun diantara banyaknya produk kosmetik, beberapa perusahaan memasarkan 

produk kosmetik yang mengandung bahan berbahaya. Berdasarkan hasil 

pengawasan Badan Pengawas Obat dan Makanan sepanjang tahun 2022 

menemukan 1541 kasus produk kosmetik ilegal diseluruh Indonesia yang 

mengandung bahan berbahaya. Sedangkan di Provinsi Sulawesi Selatan khususnya 

di kota Makassar selama tahun 2018-2020 Polrestabes dan BPOM menemukan 45 

produk kosmetik mengandung bahan berbahaya (Ardan et al., 2021). 

Sementara untuk bahan dilarang/berbahaya yang ditemukan pada kosmetik 

didominasi oleh penambahan merkuri, asam retinoat, dan hidrokuinon pada produk 

krim wajah, serta pewarna merah K3 dan merah K10 pada produk riasan wajah. 

Penambahan merkuri mengakibatkan perubahan warna kulit berupa bintik-bintik 

hitam, alergi, iritasi kulit, sakit kepala, diare, muntah-muntah dan kerusakan ginjal. 

Penggunaan asam retinoat mengakibatkan kulit kering, rasa terbakar, dan 

perubahan bentuk atau fungsi organ janin (bersifat teratogenik). Sedangkan 

penggunaan hidrokuionon mengakibatkan hiperpegmentasi, menimbulkan   

ochronosis (kulit berwarna kehitaman), serta perubahan warna kornea dan kuku. 

Sementara pewarna merah K3 dan merah K10 berisiko menyebabkan kanker 

(bersifat karsinogenik) (BPOM RI, 2015).  

Dari penelitian sebelumnya Pramesti dkk (2023), yang berjudul “Tingkat 

Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa Terhadap Keamanan dan Kehalalan Kosmetik” 
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menunjukkan bahwa dari 105 responden, hampir sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan baik yaitu 51,42%, tetapi responden yang memiliki 

pengetahuan buruk tidak jauh berbeda yakni sebanyak 48,57%. Selain itu, respoden 

yang menjawab tidak setuju untuk memperhatikan bahan yang terkandung dalam 

kosmetik sebanyak 57,14% (Pramesti et al., 2023.).  

Berdasarkan uraian diatas perlu menjadi perhatian untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran mengenai bahan baku kosmetik berbahaya, terutama 

pada mahasiswi. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Tingkat 

Pengetahuan dan Kesadaran Terhadap Bahan Baku Kosmetik Berbahaya Pada 

Kesehatan Kulit dikalangan Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

Makassar angkatan 2023”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Makassar angkatan 2023 terhadap bahan baku 

kosmetik berbahaya pada kesehatan kulit? 

2. Bagaimanakah tingkat kesadaran mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Makassar angkatan 2023 terhadap bahan baku 

kosmetik berbahaya pada kesehatan kulit? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Makassar angkatan 2023 terhadap bahan baku 

kosmetik berbahaya pada kesehatan kulit. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesadaran mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Makassar angkatan 2023 terhadap bahan baku 

kosmetik berbahaya pada kesehatan kulit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Dapat menambah wawasan peneliti serta pembaca mengenai tingkat 

pengetahuan dan kesadaran terhadap bahan baku kosmetik berbahaya pada 

kesehatan kulit dikalangan mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin Makassar angkatan 2023. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi atau 

acuan dalam proses penelitian. 

3. Dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi pemerintah khusunya pemerintah Kota 

Makassar dalam mengetahui tingkat pengetahuan dan kesadaran terhadap 
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bahan baku kosmetik berbahaya pada kesehatan kulit dikalangan mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar angkatan 2023. 

 

1.5  Kerangka teori 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

1.7 Definisi Operasional  

Variabel Definisi 

operasional 

Alat ukur Cara ukur Skor  Skala  

Tingkat 

pengetahuan 

Kemampuan 

responden 

Kuisioner Responden 

mengisi 

a. Baik = 

80-100% 

Ordinal  

Faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan 

 
1. Pendidikan  
2. Usia  
3. Pengalaman  
4. Informasi  
5. Lingkungan  
6. Sosial budaya dan 

ekonomi 

Faktor yang mempengaruhi 
kesadaran 

1. Pengalaman pribadi 
2. Pengaruh lingkungan 
3. Pengaruh 

kebudayaan 
4. Media massa 
5.  

Tingkat pengetahuan 
tentang bahan kosmetik 

berbahaya 

Kesadaran terhadap 
bahan kosmetik 

berbahaya 

Kesehatan kulit 

Penggunaan kosmetik 
yang mengandung 

bahan baku berbahaya 

Tingkat pengetahuan 

Kesadaran  
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terhadap bahan 

baku kosmetik 

berbahaya 

pada 

kesehatan kulit 

dalam 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

kuisioner 

jawaban 

benar diberi 

skor 1 

jawaban 

salah diberi 

skor 0 

b. Cukup 

= 50-

79% 

c. 

Kurang = 

< 50% 

Kesadaran 

terhadap bahan 

baku kosmetik 

berbahaya 

Kemampuan 

responden 

dalam 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

Kuisioner  Responden 

mengisi 

kuisioner 

yang terdapat 

beberapa 

pertayaaan 

a. Tinggi 

jika nilai 

≥ 80%  

b. Cukup 

jika nilai 

50- 79%  

c. 

Rendah 

jika nilai 

≤ 50% 

Ordinal   
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Desain penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional. Studi deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena, situasi, karakteristik 

individual, atau kelompok tertentu secara objektif. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan tingkat pengetahuan dan kesadaran terhadap bahan baku 

kosmetik berbahaya pada kesehatan kulit dikalangan mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar angkatan 2023. 

 

2.2 Tempat dan waktu penelitian 

  Penelitian akan dilakukan pada seluruh Mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Angkatan 2023 yang berada di Kota Makassar. Penelitian ini dimulai dengan 

perancangan tema dan penyusunan proposal penelitian dari tanggal 20 Agustus 

2024 – 03 Desember 2024.  

 

2.3 Populasi dan sampel penelitian  

2.3.1 Populasi dan sampel penelitian 

  Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah Mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Makassar angkatan 2023. 

2.3.2 Teknik pengambilan sampel 

  Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling, sampel diambil dengan cara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam anggota populasi, sehingga semua populasi mendapatkan 

kesempatan yang sama hingga kuota sampel yang dibutuhkan terpenuhi.  

  Adapun perhitungan besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

  𝑛 =
𝑁

1+N 𝑒2     Rumus Slovin 

  Keterangan : 

   n : Jumlah sampel minimal 

   N : Populasi sampel 

   e : Margin of error 5% 

 

  Perhitungan jumlah sampel minimal  

   n : jumlah sampel minimal 
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   N : 210 

   e : 5% atau 0,05 

 

    𝑛 =
𝑁

1+N 𝑒2 

    𝑛 =
180

1+180(0,05)2 

    𝑛 =
180

 1+180 (0,0025)2 

    𝑛 =
180

1,45
   = 124,13 → 125 

 

Jumlah sampel yang didapat dari hasil perhitungan sampel diatas 

didapatkan 125 sampel yang akan dijadiakan responden penelitian sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan. Untuk mengatasi drop out dan menghindari 

missing data saat penlitian maka jumlah samppel ditambahkan sebanyak 5% 

sehingga total sampe penilitian ini sebanyak 132 sampel. 

 

2.4 Kriteria sampel 

2.4.1 Kriteria inklusi 

a. Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2023 

b. Mahasiswi yang mengisi kuisioner 

2.4.2 Kriteria eksklusi 

a. Mahasiswi yang mengisi kuisioner tingkat lengkap. 

 

2.5 Jenis data dan instrumen penelitian 

2.5.1 Jenis data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang diambil dan diukur secara langsung pada responden. Data dikumpulkan dari 

lembaran laporan yang berupa kuisioner yang diberikan kepada responden yang 

berisi pertanyaan dan pilihan jawaban yang telah ditetapkan. 

2.5.2 Instrumen penelitian 

  Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Dalam pembuatan instrumen diperlukan langkah-langkah yang teliti dan benar 

agar dapat memperoleh data yang memenuhi syarat dan dapat mewakili objek. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang berisikan daftar 

pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan dan kesadaran responden. 
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2.6 Manajemen penelitian 

2.6.1 Pengumpulan data 

  Pengumpulan data responden diminta kesediaan untuk mengisi kuesioner dan 

kebenaran dari data yang isi. Kemudian kuesioner yang memenuhi kriteria akan 

diambil sebagai sampel penelitian, dikumpul dan dilakukan pengambilan data dari 

responden sesuai variabel yang akan diteliti. 

2.6.2 Pengelolahan dan analisis data 

  Data yang telah terkumpul dari hasil jawaban pengisian kuisioner selanjutnya 

akan diolah menggunakan propgram SPPS kemudian dianalisis secara univariat 

yang dimana hanya menghasilkan distribusi dan frekuensi dalam presentase dari 

tiap variabel. 

 

2.7 Alur penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 Etika penelitian 

1) Mengajukan surat pengantar ke pihak Fakultas Kedokteran Universitas  

Hasanuddin Makassar mengenai permohonan izin untuk dilakukannya penelitian. 

2) Penelitian akan dilakukan apabila telah mendapatkan Ethical Clearance dari 

Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 

3) Peneliti tidak mencantumkan nama responden di lembar pengumpulan data yang 

bertujuan untuk menjaga kerahasiaan responden.  

Perancangan tema dan judul proposal 

Penyusunan proposal penelitian 

Pemaparan proposal penelitian 
 

Pengajuan surat izin etik  

Pengumpulan data sesuai kriteria sampel 

Analisis data 
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4) Identitas responden dijamin kerahasiaannya dan semua informasi yang diberikan 

oleh responden kepada peneliti dipergunakan sebatas untuk kepentingan penelitian 

saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


